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Abstract: This study aims to analyze the effect of the application of the 

problem-based learning (PBL) model on the conceptual understanding 

and communication skills of junior high school students. With a quasi-

experimental method, this study used a multiple-choice test in the form of 

a four-tier and a communication questionnaire as a data collection 

technique. Data analysis using the mixed method. The research sample 

consisted of the experimental class and the control class. Based on the 

results of the statistical calculation of the t-test, it was found that tcount > 

ttable (12.61 > 1.67), then Ha was accepted. This shows that there is a 

significant effect of the problem-based learning (PBL) learning model on 

the ability to understand concepts of junior high school students. 

Meanwhile, from the results of the questionnaire calculation, the score of 

the experimental class was higher than the control class. So it can be 

concluded that student communication in the experimental class has a 

significant increase compared to the control class. Accordingly, the 

findings of this study indicate that PBL can improve the concept 

understanding and communication of junior high school students. 

Students who have high conceptual understanding tend to have good 

communication skills. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan 

model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan komunikasi siswa SMP. Metode penelitian ini 

menggunakan quasy experimental. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan soal tes pilihan ganda berbentuk four-tier dan kuesioner 

komunikasi. Analisis data menggunakan mixed method. Adapun sampel 

penelitian terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

hasil perhitungan statistik uji-t diperoleh bahwa thitung > ttabel (12,61 > 

1,67), maka Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem based learning 

(PBL) terhadap kemampuan pemahaman konsep pada siswa SMP. 

Sedangkan dari hasil perhitungan kuesioner skor kelas eksperimen 

memiliki skor yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi siswa pada kelas eksperimen memiliki 

kenaikan yang signifikan daripada kelas kontrol. Temuan penelitian ini 

bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi 

siswa SMP. Siswa yang memiliki pemahaman konsep tinggi memiliki 

kecenderungan komunikasi yang lebih baik. 

 
 

PENDAHULUAN  

Kemajuan ilmu pengetahuan 

teknologi dan sains yang semakin pesat 

telah membawa kemajuan pada berbagai 

bidang (Nasruddin & Abidin, 2017; 

Wijasena & Haq, 2021). Seperti yang 

marak terjadi saat ini persaingan bangsa-

bangsa di dalam mempelopori penemuan-

penemuan yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan maupun teknologi 

(Aristawati et al., 2018; Parmin & Taufiq, 

2020). Hal ini salah satu alasan untuk 

meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan 

melalui perbaikan mutu Pendidikan anak 
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bangsa dalam sains (Efendi & Sartika, 

2021; Siahaan & Sinuraya, 2021).  

Pendidikan sains (IPA) menjadi 

wahana dalam memperbaiki kualitas 

sumber daya manusia (Hastuti et al., 

2020). Salah satu komponen 

pembelajaran sains yaitu fisika (Haqiqi et 

al., 2021; Prastikawati et al., 2020). 

Penerapan dan pengembangan teknologi 

banyak yang mengambil dari konsep 

fisika. Maka perlu adanya pemahaman 

dan penguasaan konsep fisika yang baik 

dalam mengembangkan teknologi 

(Indraswati et al., 2021; Rofiqah et al., 

2020).  

Pemahaman maupun penguasaan 

konsep siswa sangat dipengaruhi oleh 

proses pembelajaran siswa. proses 

pembelajaran yang baik akan membuat 

siswa mampu untuk menantang 

memahami konsep fisika (Jafariyan et al., 

2017). Memahami konsep fisika akan 

mempermudah siswa dalam memecahkan 

permasalahan (Fitri Mawaddah et al., 

2015). Namun realitanya memahami 

konsep fisika sangatlah sulit, sesuai 

dengan hasil observasi peneliti pada salah 

satu instansi Pendidikan sekolah 

menengah pertama. Hasil observasi 

melalui angket ditunjukkan pada grafik 1. 
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Grafik 1. Hasil kuosioner penelitian 
 

Berdasarkan Grafik 1 jumlah siswa 

yang menyukai dengan pelajaran IPA 

lebih sedikit daripada yang tidak suka. 

Hal ini menyebabkan kejenuhan yang 

terjadi pada siswa. Sehingga siswa merasa 

malas membaca buku dan kurang 

mengikuti proses pembelajaran yang 

berlangsung. Akibatnya siswa tidak 

berani menyampaikan pendapat sehingga 

komunikasi pada diri siswa rendah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

pada kegiatan pembelajaran IPA harus 

dapat menumbuhkan semangat belajar 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan komunikasi siswa (Eliyana, 

2020; Makhrus et al., 2021). Model 

pembelajaran yang tepat diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA. Model yang menuntut 

siswa berpikir kreatif dan aktif 

berkomunikasi salah satunya model 

pembelajaran problem based learning 

(PBL) (Cresswell-Yeager, 2020; 

Khasanah et al., 2021).  

Penerepan model PBL  telah mampu 

meningkatkan hasil belajar (Wulandari et 

al., 2018), dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa SMA 

(Aristawati et al., 2018; Tania et al., 

2017), dan mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa (Qodry et 

al., 2016). Beda peneliti pada penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya peneliti 

menganalisis pengaruh model problem 
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based learning (PBL) terhadap dua hal 

yaitu pemahaman konsep dan komunikasi 

siswa yang dilakukan tingkat sekolah 

menengah pertama. 

 

METODE PENELITIAN 

Model penelitian yang digunakan 

quasy experimental desain two groups 

pretest-posttest, yaitu dengan memberikan 

pretest-posttest terhadap kedua kelas 

(Sugiyono, 2015). Adapun subjek pada 

penelitian siswa SMP Negeri Belitang 

Mulya. Desain penelitian ditunjukkan 

pada Tabel 1. 
 

Tabel 1.  Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

E : Kelas Eksperimen 

K : Kelas Kontrol 

Y1 : Pemahaman konsep sebelum 

perlakuan (pretest) kelas 

eksperimen & kelas kontrol 

X1 : Perlakuan pada kelas 

eksperimen dengan model PBL 

X2 : Perlakuan pada kelas 

eksperimen dengan model 

Konvensional 

Y2 : Pemahaman konsep setelah 

perlakuan (posttest) pada kelas 

eksperimen & kontrol 

 

Instrumen penelitian ini berupa tes dan 

kuesioner. Tes untuk mengukur 

pemahaman konsep dan kuesioner untuk 

mengukur kemampuan komunikasi siswa. 

Soal berbentuk four tier dan kuesioner 

berupa pertanyaan tertutup. Teknik 

analisis data menggunakan mixed method 

(Tahap pertama menggunakan metode 

kualitatif, yaitu dan tahap kedua 

menggunakan metode kuantitatif). 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil pemahaman konsep pada 

penelitian diperoleh dengan menerapkan 

model pembelajaran PBL dan model 

konvensional melalui pretest-posttest. 

Hasil pretest-posttest  kedua kelas 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil pretest-posttest terhadap 

pemahaman konsep 

 

 Berdasarkan Tabel 2, pertemuan 

pertama dilakukan pretest pada kelas 

kontrol dan eksperimen, kemudian 

diberikan perlakuan pada masing-masing 

kelas setelah itu diberikan posttest  pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pretest dan posttest pada masing-masing 

kelas mengalami peningkatan. Namun, 

peningkatan yang signifikan terjadi pada 

kelas eksperimen. Hal ini ditunjukkan 

pada standar deviasi yang diperoleh pada 

masing-masing kelas (lihat tabel 2). Maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa dapat 

memahami konsep dengan diterapkannya 

model problem based learning di dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

Selain dari hasil pretest dan posttest 

juga dilakukan uji prasyarat melalui uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui 

data terdistribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan pada hasil perhitungan uji 

normalitas diperoleh x2
hitung<x2

tabel dengan 

nilai 10,18<11,07  maka dapat 

disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. Pada 

uji homogenitas diperoleh Fhitung<Ftabel 

yaitu 1,045<3,340 dapat disimpulkan 

bahwa kedua sampel dikatakan homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas, maka diperoleh data yang 

terdistribusi normal dan homogen yang 

digunakan untuk uji hipotesis (uji-t). 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan diperoleh hasil sebesar 12,61 > 

Penyebaran  

dan  Pemusatan 

Data 

Pretest Posttest 
Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Skor 

Terendah 40 40 30 40 

Skor Tertinggi 90 90 80 90 

Rata-rata 66,33 65,33 55,67 70 

Standar Deviasi 13,77 14,08 13,82 11,45 

Grup Pretest Variabel  Posttest 

E Y1 X1 Y2 

K Y1 X2 Y2 
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1,67  karena thitung>ttabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap pemahaman 

konsep fisika peserta didik. Sejalan 

dengan peneliti sebelumnya bahwa PBL 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

(Tania et al., 2017).  

Pada penelitian ini terdapat dua kelas, 

jumlah sampel penelitian masing-masing 

kelas 30 siswa. Penerapan pembelajaran 

masing-masing kelas ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Penerapan pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Berdasarkan hasil posttest 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen mempunyai nilai cukup tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa nilai 

pemahaman konsep belajar siswa di kelas 

eksperimen menerapkan model 

pembelajaran PBL lebih baik dibanding 

kelas yang menerapakan model 

pembelajaran konvensional. Temuan 

penelitian ini sesuai dengan peneliti 

sebelumnya bahwa hasil belajar dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model 

PBL (Pohan, 2016; Wulandari et al., 

2018). 

Hasil pretest dan posttest kedua 

kelas dilakukan analisis dengan uji N-

Gain. Nilai uji N-Gain menunjukkan 

perbedaan nilai pretest dan posttest baik 

di kelas eksperimen maupun di kelas 

kontrol. Hasil uji N-Gain pada kedua 

kelas tersebut ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji N-Gain pemahaman konsep pretest 

dan posttest 

Pemahaman Konsep 

Kelas Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 

Spretest 66,33 65,33 

Sposttest 55,67 70 

N-Gain -0,316 0,134 

Keterangan Rendah Rendah 

 

Perbedaan pada hasil N-Gain tabel 

4, menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

terjadi peningkatan hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 

Dengan demikian dapat disimpulakan 

bahwa model pembelajaran problem 

based learning dapat meningkatkan 

pemahaman konsep fisika siswa. Hal ini 

juga dapat ditinjau berdasarkan hasil 

pengerjaan soal pretest dan posttest pada 

nomor soal 3 yang ditunjukkan pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Soal beserta jawaban pretest-posttest siswa pada soal nomor 3 
3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Pada gambar di atas, seseorang melalukan usaha 

berakah niali usaha yang dilakukan…  

A. Nol              B. Negatif 

C. Positif           D. Konstan 

 

Tingkat kenyakinan jawaban…. 

A. Menebak   B. Tidak Yakin 

C. Yakin        D. Sangat Yakin 

 

Alasan memilih jawaban tersebut adalah… 

A. Karena, tidak terjadi perpindahan pada 

peristiwa gambar diatas. 

B. Karena, terjadi perpindahan sehingga usaha 

yang dilakukan bernilai negative. 

C. Karena, terjadi perpindahan sehingga usaha 

yang dilakukan bernilai nol. 

D. Karena, tidak terjadi perpindahan sehingga 

usaha yang dilakukan bernilai konstan. 

E. …………………….. 

 

Tingkat kenyakinan alasan…. 

A. Menebak    B. Tidak Yakin    

C. Yakin         D. Sangat Yakin 

 
 

Berdasarkan hasil pengerjaan soal 

nomor 3 pada Tabel 5 tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada pretest kelas 

eksperimen mengalami tidak paham 

konsep karena jawaban benar tetapi 

tingkat kenyakinan pada jawaban tidak 

yakin, yang berarti CRI < 2,5. Sedangkan 

pada alasannya benar dan tingkat 

kenyakinan pada alasannya yakin yang 

berarti CRI > 2,5. Namun, setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL pada posttest 

kelas eksperimen dapat menjawab dengan 

benar dengan kategori paham konsep. Hal 

ini disebabkan karena siswa yang 

melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL akan lebih 

mudah memahami konsep yang dipelajari 

kareana pada model PBL siswa lebih 

tertarik mempelajari permasalahan fisika 

yang sering dijumpai di kehidupan sehari-

hari dari pada sekedar berdiskusi tentang 

materi yang sedang dipelajari. Hal ini 

akan membuat siswa lebih bisa 

memahami konsep-konsep yang sedang 

dipelajari. Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa pembelajaran PBL 

mengakibatkan penyimpanan lebih lama 

terhadap informasi yang diperoleh siswa 

(Kamila et al., 2021; Nuralita et al., 

2020). Selain pernyataan diatas, tingkat 

persentase pemahaman konsep siswa 

terbukti pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan sebesar 7,00%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran PBL terdapat pengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa. 

Selain pada hal pemahaman konsep, 

kegiatan pretest dan posttest juga 

dilakukan untuk melihat kemampuan 

komunikasi siswa dari dua kelas sampel 

penelitian. Hasil pretest-posttest terhadap 

komunikasi siswa ditunjukkan pada Tabel 

6. 
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Tabel 6. Hasil pretest-posttest terhadap 

komunikasi  

Indikator 

Komunikasi  

Pretest Posttest 
Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

 Kelas 

Eksperimen 

Motivasi 

komunikasi 40% 42% 50% 75% 
Pengetahuan 

komunikasi 35% 36% 46% 76% 
Keterampilan 

komunikasi 45% 45% 65% 77% 

Rata-rata  40% 41% 53,7% 76% 

Kualifikasi  

Cukup 

baik Cukup baik Baik Sangat Baik  

 

Berdasarkan tabel 6, skor pretest 

dan posttest antara kelas kontrol dan 

eksperimen memiliki peningkatan tiap 

masing-masing indikator. Namun, 

peningkatan signifikan terjadi pada kelas 

eksperimen. Sebelum pemberian 

perlakuan siswa memiliki kemampuan 

cukup baik pada kedua kelas setelah 

pemberian perlakuan kelas eksperimen 

menjadi sangat baik dan kelas kontrol 

memiliki komunikasi dengan kualifikasi 

baik. Maka dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi siswa meningkat setelah 

diterapkan model pembelajaran problem 

based learning yaitu skor posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Hal ini terjadi karena, kelas 

kontrol yang menggunakan model 

konvensional pembelajaran yang 

diterapkan masih bersifat teacher center 

sedangkan pada kelas eksperimen 

pembelajaran bersifat student center. 

Sehingga siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran, berdiskusi maupun 

berkolaborasi dan berani menyampaikan 

pendapat. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa model 

pembelajaran problem based learning 

menggunakan pendekatan saintifik 

terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berkomunikasi 

siswa (Qodry et al., 2016).  

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa skor komunikasi 

belajar siswa di kelas eksperimen 

menerapkan model pembelajaran problem 

based learning lebih baik dibandingkan 

dengan kelas yang memakai model 

pembelajaran konvensional.  

Temuan pada penelitian ini bahwa 

pemahaman konsep dan komunikasi dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model 

pembelajaran PBL. Siswa yang memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang 

tinggi cenderung memiliki kemampuan 

komunikasi yang tinggi juga. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

bahwa model pembelajaran PBL 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

pemahaman konsep dan komunikasi 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari masing-

masing nilai N-Gain dan hasil skor 

komunikasi tiap indikator yang 

mengalami peningkatan baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, namun 

kenaikan terjadi secara signifikan pada 

kelas eksperimen. Hal lain juga 

disebabkan karena pemebelajaran dengan 

model konvensional masih bersifat 

teacher center sedangkan pada model 

PBL sudah bersifat student center.   

Saran peneliti selanjutnya dalam 

penerapan model PBL perlu mengatur 

dengan baik sehingga dapat 

menghadirkan kegiatan belajar mengajar 

di kelas yang efektif dan bermakna, serta 

tujuan dan hasil akhir dari kegiatan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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